
   

     

  © 2023 The Author(s). This article is open access 
 

 

Jurnal Biologi Tropis 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

Original Research Paper 

Bivalvia Community Structure in The Poton Bako Beach Area, Jerowaru, 

East Lombok  

 
Raudatul Jannah1* & Adam Restu1 
1Program Studi Magister Pendidikan IPA, Universitas Mataram, Mataram, Nusa Tenggara Barat, 

Indonesia; 
 
 
Article History 

Received : October 22th, 2023 

Revised : November 18th, 2023 

Accepted : November 24th, 2023 

 

 

*Corresponding Author: 

Raudatul Jannah, Program 
Studi Magister Pendidikan IPA 

Universitas Mataram, Mataram, 

Nusa Tenggara Barat, 

Indonesia; 
Email: 

raudhatuljannah487@gmail.com 

Abstract: The bivalvia class is a class within mollusca that includes all types 

of shellfish that have a pair of shells. The aim of this research is to determine 

the structure of the bivalve community in the coastal waters of Poton Bako, 

East Lombok. This research was conducted on the coast of Poton Bako, 

Jerowaru, East Lombok. This research uses a proportional sampling method 

with quadratic transects. This research variable includes type and bivalves. In 

this study, 275 individuals of bivalve species were found. The research 

results show that the ecological condition of Poton Bako is in the relatively 

good category because the level of Bivalvia diversity is moderate at 1.38 

with a high evenness index of 0.60 and a low dominance index of 1.13. In 

this research, it is necessary to carry out further research regarding 

distribution patterns, exploitation rates, characteristics of pemadak, and 

conservation efforts. 
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Pendahuluan 

 

Kerang (Bivalvia) salah satu filum 

Moluska mempunyai cangkang setangkup dan 

termasuk hewan invertebrata (Santoni et al., 

2023; Febiantika et al., 2023; Damayanti et al., 

2022). Bivalvia memiliki 31.000 spesies 

sehingga menduduki peringkat kedua dalam 

filum moluska setelah gastropoda (Eddy et al., 

2019). Kelas bivalvia ini mencakup moluska, 

tiram, kerang, remis dan sejenisnya yang disebut 

clam. Bivalvia memiliki nama lokal yaitu 

kerang. Bivalvia mempunyai cangkang 

setangkup berbentuk simetris bilateral. Bentuk 

cangkangnya digunakan untuk identifikasi 

(Romimohtarto & Juwana, 2009; Ambarwati & 

Nova, 2022). Jumlah bivalvia laut (termasuk 

bivalvia perairan estuari dan payau) 

diperkirakan mencapai 8000 spesies yang 

tersebar dengan 1100 marga dari 4 subkelas dan 

99 famili. Famili Veneridae adalah famili 

terbesar  lebih dari 680 spesies, disusul famili 

Lucinidae dan Telllinadae dengan 500 spesies 

(Putri, 2019; Nyabakken, 1992). 

Bivalvia berperan penting bagi ekosistem 

dasar perairan (Setiawan et al., 2019; Alwi et 

al., 2020; Salmanu et al., 2022). Spesies ini 

menghabiskan seluruh hidupnya di kawasan 

tersebut, sehingga berfungsi sebagai 

bioindikator kualitas air karena tubuhnya akan 

terpapar bahan-bahan pencemar dan menumpuk 

atau menumpuk jika terjadi pencemaran 

lingkungan (Damayanti et al., 2022; Hidayati et 

al., 2022; Karsono et al., 2023). Spesies ini 

hidup dengan menempelkan benang byssus pada 

bebatuan, mengubur dirinya di dalam substrat 

(burrowing), dan menempel pada substrat yang 

keras (cemented) seperti di akar bakau, pada 

cangkang atau bebatuan (Sahilla et al., 2023; 

Malintoi et al., 2020; Wahyuni et al., 2017). 

Mengacu pada sumber makanan, Bivalvia 

dikelompokan sebagai pemakan suspensi (filter 

feeder), pemakan partikel (particle feeder), 

pemakan deposit (deposit feeder), dan pemakan 

endapan (detritus feeder) (Priani et al., 2022). 

Bivalvia salah satu biota yang hidup relatif tidak 

terbatas pada dasar perairan (Erika & Akhrianti; 

2020; Nugroho dan Yuliani, 2023). Bivalvia 
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memiliki habitat seperti lautan, danau, saluran 

air, laut, danau, dan rawa.  

Bivalvia sering ditemukan di dasar 

perairan laut dangkal, airu payau, air tawar yang 

berpasir dan berlumpur, ada juga yang hidup di 

substrat padat yaitu batu, lumpur, dan kayu 

(Putri et al., 2021; Hasbunallah et al., 2022). 

Hasil penelitian  Akhrianti et al., (2014)  

menyatakan bivalvia menghabiskan seluruh 

hidupnya terendam dalam substrat berlumpur di 

kawasan mangrove, sehingga dianggap sebagai 

bioindikator lingkungan. Habitatnya tersebesar 

luas di Indonesia seperti perairan dangkal dan 

berbagai ekosistem (alga, lamun, dan terumbu 

karang) (Akhrianti et al., 2014; Budiawan dan 

Ardiyansyah, 2020). Masyarakat yang 

mengambil dan memanfaatkan Bivalvia tanpa 

mempertimbangkan dampak jangka panjangnya 

terhadap lingkungan karena banyaknya manfaat 

yang dimilikinya. Salah satu upaya daerah untuk 

mengumpulkan biota di daerah pasang surut 

adalah madak. Masyarakat dipesisir Pulau 

Lombok melakukan aktivitas Madak untuk 

mengumpulkan berbagai jenis fauna baik untuk 

dikonsumsi maupun bernilai finansial. 

Hasil observasi peneliti, salah satu tempat 

berlangsungnya kegiatan Madak adalah Pantai 

Poton Bako, Pantai ini berlokasi di desa 

Jerowaru, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten 

Lombok Timur (Idrus et al., 2019). Namun, data 

terkait dengan Bivalvia pada pesisir Poton Bako 

Hutan Mangrove masih sedikitBerbagai fungsi 

komunitas mangrove, termasuk mencegah 

abrasi, menampung air hujan untuk mencegah 

banjir dan menyerap limbah yang mencemari 

perairan, serta melindungi pantai dari deburan 

ombak dan angin kencang. Akar mangrove 

mampu menahan sampah agar tidak terbawa 

ombak karena bentuknya yang rapat. Secara 

tidak langsung, manusia bergantung pada 

keberadaan ekosistem mangrove. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi Bivalvia 

serta memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang struktur komunitas bivalvia yang 

terdapat pada daerah Poton Bako, Lombok 

Timur. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan 

September 2023 berlokasi pada Pantai Poton 

Bako, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok 

Timur, Provinsi NTB.  

 

Pengambilan data 

Data diambil saat air laut surut 

menggunakan metode kombinasi transek garis 

dan kuadrat. Menempatkan transek garis dari 

garis pantai ke titik pasang surut terjauh, melalui 

zona intertidal. Meletakan kuadrat dari titik 0 m 

dan berjarak 20m. Kemudian, mencatat dan 

menghitung jumlah individu Bivalvia yang ada 

dalam kuadrat. Selanjutnya, spesies 

diidentifikasi mengacu pada Abbort (Abbott, 

1985) dan Dharma (Dharma, 1988). Analisis 

data secara kuantitatif antara lain komposisi 

spesies, indeks dominansi, indeks kemerataan, 

dan indeks keanekaragaman menggunakan 

rumus dibawah ini. 

 

Komposisi spesies 

Perbedaan jumlah individu tiap spesies 

dengan jumlah total individu seluruh spesies 

pada komunitas disebut komposisi spesies. 

Komposis spesies dianalisis sesuai dengan 

rumus pada persamaan 1 (Odum, 1993). 

 

Ks = 
𝐧𝐢

𝐍
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% (1) 

 

Ks = Komposisi spesies  

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah individu seluruh spesies 

 

Indeks Keanekaragaman  

Indeks keanekaragaman spesies Shannon-

Wiener dari Odum disajikan pada persamaan 2 

(Smith, 2011). 

H‵ = - ∑( 
𝐧𝐢

𝐍
)In (

𝐧𝐢

𝐍
) (2) 

= ∑ 𝐩𝐢 𝐈𝐧 pi 

 

H‵ = Indeks keanekaragaman jenis  

ni  = Jumlah individu spesies 

pi  = Proporsi spesies ke-i 

In = Logaritma natur 

∑  = Jumlah  

N  = Jumlah seluruh individu 

Indeks Kemerataan 

Perhitungan nilai indeks kemerataan 

mengacu pada rumus Odum (Pancawati et al., 

2014). 
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E = 
𝐇′

𝐈𝐧 𝐒
  (3) 

 

E = Indeks kemerataan 

H‵ = Indeks keanekaragaman 

In S = Jumlah spesies 

 

Indeks Dominansi  
Nilai indeks dominansi dihitung dengan 

rumus indeks dominansi Simpson (Cole, 1983)  

pada persamaan 4. 

 

D = ∑ ( 
𝐧𝐢

𝐍
 )𝟐 (4) 

D = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah seluruh dari individu 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi spesies Bivalvia 

Jumlah Bivalvia yang ditemukan di 

stasiun II lebih banyak dibandingkan stasiun 

lain. Hal ini disebabkan stasiun II memiliki 

tempat paling luas dan diampit ekosistem 

mangrove. Kandungan bahan organik pada 

substrat dasar perairan dipengaruhi oleh 

keberadaan mangrove. Bahan organik pada 

ekosistem mangrove berasal dari ranting 

mangrove dan guguran daun sehingga menjadi 

serasah dan terakumulasi di substrat dasar 

perairan. Hal ini berdampak pada banyaknya 

Bivalvia yang ditemukan pada tempat tersebut. 

Komposisi spesies Bivalvia disajikan di Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komposisi spesies Bivalvia 

 

No. Spesies 
Stasiun Jumlah 

Individu  I  II III 

1. 
Spisula 

solidissima 
11 3 14 28 

2. 
Ruditapes 

decussatus  
6 8 16 30 

3. Rangia cuneta 3 5 5 13 

4. 
Saxidomus 

gigantean 
1 2 0 3 

5. Matcra ovate 6 4 3 13 

6. Siliqua radiate 1 0 0 1 

7. Crassostrea sp 51 42 23 116 

8. Venus verrucosa 0 42 2 44 

9. Anadara granosa 0 8 7 15 

10. 
Gafrarium 

pectinatum 
0 23 2 24 

Jumlah 79 137 72 287 

Indeks keanekaragaman spesies Bivalvia 

Nilai indeks keanekaragaman dengan 

kategori sedang pada stasiun II (1,85), dan 

stasiun III sebesar 1,48, sementara itu, terendah 

pada stasiun I sebesar 0,85. Hasil analisis indeks 

keanekaragaman spesies Bivalavia disajikan di 

Tabel 2.  

  
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Spesies Bivalvia 

 

No. Stasiun H’ Kategori 

1. I 0.858 Kurang 

2. II 1.815 Sedang  

3. III 1.481 Sedang  

 
Indeks kemerataan spesies Bivalvia 

Hasil penelitian menemukan bahwa nilai 

indeks kemerataan Bivalvia tidak berbeda nyata 

antar ketiga stasiun penelitian. Stasiun II 

memperoleh nilai sebesar 0,78 dengan kategori 

tinggi, sedangkan stasiun I memiliki indeks 

kemerataan terendah yaitu sebesar 0,37 (Tabel 

3). 

 
Table 3. Indeks Kemerataan Spesies Bivalvia 

 

No. Stasiun E Kategori 

1. I 0.373 
Kemerataan kecil, 

komunitas tertekan 

2. II 0.788 
Kemerataan tinggi, 

komunitas stabil 

3. III 0.643 
Kemerataan sedang, 

komunitas labil 

 
Indeks dominansi spesies Bivalvia 

Hasil penelitian menunjukkan stasiun I 

mempunyai nilai indeks dominansi tertinggi 

sebesar 2,92 dan terendah stasiun II (0,19), serta 

stasiun III (0,27). Pantai Poton Bako memiliki 

indeks dominansi Bivalvia dengan kategori 

tinggi seperti yang terlihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Indeks Dominansi Spesies Bivalvia 

 

No. Stasiun D Kategori 

1. I 2.928 Tinggi 

2. II 0.195 Rendah  

3. III 0.278 Rendah  

 

Pembahasan 

 

Komposisi spesies Bivalvia 

Bahan organik yang larut pada perairan 

menjadi sumber nutrisi bagi Bivalvia dan biota 
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lainnya. Kepadatan, pertumbuhan, dan 

kehadiran organisme bentos pada perairan 

dipengaruh oleh bahan organik (Pancawati et 

al., 2014). Stasiun III memiliki jumlah individu 

Bivalvia yang rendah karena sering terjadi 

aktivitas madak yang dilakukan masyarakat 

(Tabel 1). Masyarakat melakukan eksploitasi 

sumberdaya yang ada pada stasiun III, 

khususnya Bivalvia. Keberadaan Bivalvia dan 

biota lainnya dipengaruhi oleh aktivitas Madak 

masyarakat sekitar. Jumlah Bivalvia pada 

stasiun III semakin berkurang karena adanya 

aktivitas tersebut. Hal ini akan memberikan 

dampak terganggunya kestabilan Bivalvia pada 

stasiun III. Mangrove berperan penting dalam 

menjaga bahan organik agar tidak terbawa arus. 

Bivalvia mengkonsumsi zat organik ini untuk 

sumber makanan. 

 

Indeks keanekaragaman spesies Bivalvia 

Ketiga stasiun memperoleh nilai rata-rata 

indeks keanekaragaman Bivalvia yaitu 1,38 

(kategori sedang). Lokasi penelitian memiliki 

indeks keanekaragaman bervariasi tetapi tidak 

jauh berbeda. Jenis substrat dan kondisi fisik 

lingkungan berdampak pada tingkat 

keanekaragaman jenis di lokasi penelitian. Tipe 

substrat pada lokasi penelitian adalah lumpur, 

pasir berlumpur, dan lumpur berpasir. Ketiga 

stasiun tersebut mempunyai tipe substrat yang 

agak mirip, sehingga keanekaragaman spesies 

tergolong sama, yaitu sedang. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Arbi (2011), substrat dasar 

menjadi faktor utama mempengaruhi sebaran 

makrozobentos. Selain berfungsi sebagai tempat 

tinggal, substrat juga berguna untuk menyimpan 

nutrisi (media pemberi sumber makanan), 

perlindungan biota dari pemburu, dan tempat 

berkumpulnya bahan organik. 

 

Indeks kemerataan Spesies Bivalvia 

Jika persebaran individu antar jenis 

merata maka nilai indeks kemerataan akan 

mendekati 1 dan jika tidak merata atau ada 

individu yang mendominasi maka nilai akan 

mendekati 0 (Smith, 2011). Data pada tabel 3 

menunjukkan stasiun II memiliki indeks 

kemerataan spesies dengan kategori tinggi. Hal 

ini ditandai dengan penyebaran individu belum 

merata, artinya ada spesies yang mendominasi 

pada lokasi penelitian. Penyebaran individu 

yang belum merata disebabkan keadaan fisik 

lingkungan. Pengukuran parameter lingkungan 

memperlihatkan bahwa suhu ketiga stasiun 

berkisar antara 25-30OC dan mendukung 

kelangsungan hidup Bivalvia. Sementara itu, 

stasiun I memiliki indeks kemeraatan rendah 

sebesar 0.37 yang artinya penyebaran individu 

Bivalvia tidak merata (Tabel 3). Stasiun III 

memiliki indeks kemarataan dalam kategori 

sedang sebesar 0.64 artinya penyebaran Bivalvia 

cukup merata dan tidak ada spesies yang 

mendominasi. 

 

Indeks Dominansi Spesies Bivalvia 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) 

berhubungan dengan nilai indeks kemerataan 

(E). Nilai keanekaragaman dan kemerataan 

berbanding terbalik dengan nilai dominansi 

(Smith, 2011). Nilai dominasi akan rendah jika 

nilai keanekaragaman dan kemerataan tinggi, 

begitu pula sebaliknya. Data pada tabel 4 

menunjjukan indeks dominansi Bivalvia di 

Poton Bako berada pada kategori rendah. 

Artinya terdapat spesies yang mendominansi 

dalam lokasi penelitian. Jika nilai mendekati 1 

maka terdapat spesies yang mendominasi dan 

jika  mendekati 0 maka tidak ada spesies yang 

mendominasi (Riniatsih & Kushartono, 2009). 

Ketika suatu spesies mendominasi suatu 

wilayah, hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan di wilayah tersebut mendukung 

pertumbuhannya. Hal ini akan berdampak pada 

matinya biota yang tidak dapat beradaptasi dan 

biota yang mampu beradaptasi akan mengalami 

peningkatan jumlah (dominan) cukup tinggi. 

Pernyataan ini didukung Abdillah et al., (20191) 

menyatakan apabila ditemukan spesies yang 

dominan dalam suatu perairan, maka perairain 

tersebut terjadi tekanan ekologis yang cukup 

tinggi.  

 

Kesimpulan 

 

Struktur komunitas Bivalvia pada pesisir 

Poton Bako Lombok Timur ditemukan 

sebanyak 275 individu spesies yang berasal dari 

10 spesies. Kondisi ekologis di Poton Bako, 

Lombok Timur dalam keadaan baik karena 

tingkat keanekaragaman bivalvianya tergolong 

sedang (H′= 1,38) dengan indeks kemerataannya 

yang sedang atau labil (E=0,60) dan dominansi 

yang tinggi (D=1,13). 
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